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5. Pendidikan Terakhir

6.

7.

8.

9.

[ ridak Sekolah/Tidak TamatsD [__] D3
[ so ]
[] sw 1 s
[] sva 1

D4/S1

Lainnya, ...

Alamat e
Pendapatan CRpe /hari/minggu/bulan
Pengeluaran Konsumsi RT : Rp........................ /hari/minggu/bulan

*RT : Rumah Tangga

No. Telepon/HP e

C. DATA BALITA

1. Nama PP
2. Jenis Kelamin PP
3. Berat Badan (kg) PP
4. Tinggi Badan (cm) PP
5. Usia (bln/thn) e
6. Anak ke e dari.............. bersaudara



D. KUESIONER POLA PEMBERIAN MAKAN PADA BALITA

Petunjuk Pengisian: Brilah tanda (v') pada kolom jawaban yang tersedia

Keterangan :

SS : “Sangat Sering”

S : “Sering”

J : “Jarang”

TP : “Tidak Pernah”

No.

Pertanyaan

Frekuensi makan

Jenis Makanan

Sangat

Sering

Sering

Jarang

Tidak

pernah

Keterangan

Saya memberikan
anak makanan
dengan menu
seimbang :

1. Nasi

(Tidak
pernah,
/hari,
/minggu,

/bulan)

2. Lauk

3. Sayur

4. Buah

5. Susu

Saya memberikan
anak makanan
yang mengandung
karbohidrat (nasi
atau umbi-umbian

atau jagung atau

tepung) setiap hari




Saya memberikan
anak makanan yang
mengandung protein
nabati (kedelai atau
kacang-kacangan

atau tempe atau tahu,

dll) setiap hari

Saya memberikan
anak makanan yang
mengandung protein
hewani (daging sapi
atau daging bebek
atau telur, dll) setiap

hari

Saya memberikan
anak makanan yang
mengandung

vitamin (sayur atau

buah) setiap hari

Jumlah Makanan

Saya memberikan
anak saya makan
dengan lauk hewani
(daging atau ikan
atau telur atau lain
sebagainya) 2-3

potong setiap hari




Saya memberikan
anak saya makan
dengan lauk nabati
(tahu, tempe, dsb) 2-
3 potong setiap hari

Saya memberikan
anak saya makan
buah 2-3 potong

setiap hari

Jadwal Makanan

Saya memberikan
makanan pada anak
saya secara teratur 3
kali sehari (pagi,

siang, malam)

10.

Saya memberikan
makanan selingan 1-
2 kali sehari diantara

makanan utama

1.

Saya membuat

jadwal makan anak




